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ABSTRACT

The objectives of this study were to characterize the chemical properties and determine the
antibacterial activity of S. crassifolium against Salmonella sp. The algae was extracted using water
and ethanol. The results showed that the yield of E. spinosum extract using water solvent showed
the highest value (6.53%), followed by S. polycystum extract (3.27%) and S. crassifolium (2.34%).
The highest concentration of uronic acid was shown in S. crasifolium extraction (0.90%) using
water solvent and the lowest in E. spinosum (0.04%) using ethanol solvent. Inhibitory test against
Salmonella sp using 10% S. crassifolium extract showed higher value than using 2.5; 5.0 and 7.5%
S. crassifolium extract. It is concluded that the extract of S. crasifolium contain 0.90 % uronic acid
with pH= 8 of  that capable of inhibiting the growth of Salmonella sp.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik kimia dan antibakteri ekstrak S.
crassifolium melawan bakteri Salmonella sp. Rumput laut diekstrak menggunakan pelarut air dan
etanol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendemen ekstrak E. spinosum menggunakan pelarut
air menghasilkan nilai tertinggi (6,53%), kemudian disusul oleh ekstrak S. crassifolium (3,27%)
dan S. polysistum (2,34%). Konsentrasi asam uronat paling tinggi diperlihatkan pada ektraksi S.
crasifolium (0,90%) menggunakan pelarut air dan terendah pada ekstraksi E. spinosum (0,04%)
menggunakan pelarut etanol. Hasil uji daya hambat terhadap bakteri Salmonella sp menggunakan
ekstrak S. crassifolium 10% memperlihatkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan ekstrak S.
crassifolium 2,5% ; 5,0% dan 7,5%. Simpulan yang dapat ditarik adalah ekstrak rumput laut S.
crasifolium mengandung bahan aktif asam uronat 0,90% dengan pH 8 yang dapat menghambat dan
menyebabkan kematian bakteri Salmonella sp.

Kata-kata kunci:  Sargassum crassifolium; Salmonella sp.; asam uronik
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PENDAHULUAN

Rumput laut coklat (Sargassum sp).
mengandung karbohidrat, protein, abu, air,
vitamin dan mineral makro dan mikro
elemen yaitu kalium (K), natrium (Na),
magnesium (Mg), fosfat (P), iodin (I) dan besi
(Fe)) (Syad et al., 2013; Cardoso et al., 2015),
serta logam berat (Pb, Hg dan Cu) (Diachanty
et al., 2017) dan lipid (Rodrigues et al., 2015;
Murakami et al., 2012). Lipid dalam Sargas-
sum sp. terdapat dalam jumlah yang sangat
kecil dengan beberapa komponen bioaktif
(Fucoxanthin (Fx), polifenol, asam lemak tak
jenuh ganda omega-3 (n-3 PUFA) (Airanthi
et al., 2012) dan EPA (Susanto et al., 2016).
Sargassum sp. mengandung metabolit
sekunder antara lain senyawa alkaloid,
glikosida, tanin dan steroid (Yeguci et al.,
2016) serta senyawa fenolik dan flavonoid
(Nagappan et al., 2017) serta triterpenoid
(Gazali et al., 2018). Rumput laut mengan-
dung serat yang larut air berupa alginat,
fucan, sulfat-fukoidan, dan laminarian
((Dwiyitno 2011; Liu et al., 2012). Monomer
penyusun alginat terdiri atas â-D-
Mannopyranosil Uronat (â-D-Asam
Manuronat) dan á-L-Asam Gulopyranosyl
Uronat (á-L-Asam Guluronat) (Siswati et al.,
2002; Widyastuti 2009; Liu et al., 2012; Ode
2014,). Rasio asam manuronat dan asam
guluronat akan mempengaruhi sifat fung-
sional sodium-alginat (Kakita dan Kamishi-
ma, 2008). Fukoidan mengandung fucose
dan kelompok sulfat (galaktosa, xilosa,
manosa dan asam uronat) (Li et al., 2008).

Rumput laut merupakan tanaman
potensial sebagai sumber serat yang
banyak dimanfaatkan sebagai bahan
pangan (Dwiyitno 2011), bahan baku
industri makanan (Prasetyowati et al.,
2008), stabilisator, bahan pengental dan
pengemulsi (Diharmi et al., 2011). Rumput
laut juga digunakan sebagai bahan baku
kosmetik, farmasi, bioteknologi
(Prasetyowati et al., 2008), antioksidan (Ye
et al., 2009; Gamal 2010; Airanthi et al.,
2011; Firdaus 2013; Fleita et al., 2015;
Cahyaningrum et al., 2016; Diachanty et al.,
2017; Gazali et al., 2018), antibiotik dan
antibakteri (Perez et al., 2016), antiviral,
antijamur (Guedes et al., 2012; Riyanto et
al., 2013), antiinflamasi (Siriwardhana et
al., 2012), antialergi, antiplasmodial, dan
antikanker (Borines et al., 2011) .

Widowati et al. (2013) menyatakan
bahwa Sargassum sp. jenis S. echinocarpum,
S. duplicatum dan S. polycystum di perairan
Jepara dapat menghambat pertumbuhan
bakteri (antibakteri) E. coli dan S. aureus.
Antibakteri dapat diperoleh dari senyawa
bioaktif melalui ektraksi rumput laut yakni
proses pemisahan dengan pelarut yang
melibatkan perpindahan zat terlarut ke
dalam pelarut (Siregar et al., 2012).

Penelitian ini dilakukan bertujuan
untuk mengetahui karakteristik kimia dan
sifat antibakteri ekstrak S. crassifolium
melawan bakteri Salmonella sp.

METODE PENELITIAN

Sampel rumput laut coklat diambil dari
Pulau Nain dan Pantai Rab-rab di Manado,
Sulawesi Utara dan diidentifikasi dari famili
Sargassaceae dan spesies Sargassum
crassyfolium dan Isolat Salmonella sp hasil
isolasi dan identifikasi dari ayam (organ
hati) pada tahun 2004 merupakan koleksi
Laboratorium Bakteriologi FKH IPB.

Persiapan Rumput Laut
Sampel rumput laut yang diambil dari

Pulau Nain dan Pantai Rab-Rab, terdiri dari
S. crassifolium Euchema Sp, dan S. polycistum
dikumpulkan dan dicuci dengan air untuk
menghilangkan epipit, batu-batuan dan
kotoran lainnya. Sampel kemudian
diidentifikasi lalu diangin-anginkan di
udara terbuka dan dikeringkan dalam oven
(suhu 40oC), digiling kemudian dikemas
dalam kantong plastik dan dibawa ke
Laboratorium Mikrobiologi Pakan, Fakultas
Peternakan IPB sebelum diekstrak digerus
terlebih dahulu masing masing jenis
rumput laut sampai halus kemudian
diekstrak

Ekstraksi Rumput Laut Menggunakan
Metode Masserasi

Sebanyak 100 g tepung rumput laut
kering dicampurkan dengan pelarut air
dingin (5:1), diaduk menggunakan mesin
stirrer selama 3 jam, kemudian didiamkan
pada suhu kamar selama 24 jam, lalu
larutan disaring dengan kertas Whatman’s
(90 mm GF/D). Produk hasil saringan
dimasukkan ke dalam labu gelas evapora-
tor untuk dipekatkan menggunakan rotary

Veybe GK., et al  Jurnal Veteriner



469

Pengujian daya hambat dilakukan
dengan menggunakan jenis rumput laut
yang memiliki konsentrasi asam uronat
tertinggi untuk melihat dampaknya pada
penghambatan pertumbuhan bakteri Salmo-
nella sp., berdasarkan penurunan jumlah
bakteri sebelum dan sesudah penambahan
ekstrak rumput laut. Suspensi bakteri Sal-
monella sp. diperoleh dengan menumbukan
isolat Salmonella  sp. berumur 24 jam
kedalam 100 mL media BHI Broth dan
diinkubasi pada suhu 37R  C selama 24 jam.
Setelah 24 jam, inokulan disentrifugasi
pada kecepatan 5000 rpm selama 15 menit.
Pellet hasil sentrifugasi  ditambahkan 10
mL NaCl fisiologis dan kembali disetrifugasi
pada kecepatan 5000 rpm selama 15 menit,
dan proses ini dilakukan sebanyak 3 kali.
Ekstrak rumput laut dibuat pada kon-
sentrasi 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10%. Penu-
runan jumlah bakteri dihitung menggu-
nakan teknik Total Plate Count (TPC)
(Beuchat et al., 1998), dengan menambah-
kan 1 mL suspensi bakteri Salmonella sp
kedalam masing masing konsentrasi
ekstrak S. crassifolium sebanyal 9 ml dan
diinkubasi pada suhu ruang selama 30
menit. Sampel selanjutnya diencerkan
sampai pengenceran 10-11, dan diambil 1 ml
pada tiap pengenceran yang dilakukan,
kemudian ditumbuhkan pada media PCA
(Plate Count Agar) secara duplo kemudian
dihomogenkan dengan cara membuat
seperti angka delapan setelah media
membeku, kemudian petri selanjutnya
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37OC
(Beuchat et al., 1998).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi S. crasifolium, E. spinosum dan
S. polycistum.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
S. crassifolium merupakan alga cokelat yang
memiliki ciri-ciri batang silinder, agak
kasar dan bercabang, tiap cabang terdapat
gelembung udara berbentuk bulat (bladder),
daun berbentuk oval 40 x 10 mm, tumbuh
secara lateral dan menyamping, thallus
berbentuk pipih tumbuh melebar dan
bergerigi dengan permukaan yang licin dan
percabangan membentuk formasi dua-dua
tidak beraturan. E. spinosum memiliki

evaporator dengan suhu 50oC sebelum
dikeringbekukan. Rendemen dihitung
dengan mengurangi bobot awal (gram bahan
kering) dengan bobot akhir (gram bahan
kering). Hal yang sama juga dilakukan
untuk ekstraksi menggunakan  pelarut
etanol 96 %.

Penentuan Konsentrasi Asam Uronat
Sampel rumput laut, standar dan

kontrol 250 μL didinginkan didalam bak  es.
Setelah itu ditambahkan sebanyak 1,5 mL
larutan A (sodium tetraborat dekahidrat
sebanyak 0,95 g dilarutkan dalam 2,0 mL
air panas dan ditambahkan 98 mL  asam
sulfat pekat lalu diaduk didalam bak berisi
es).  Campuran sampel, standar, kontrol
dengan larutan A dipanaskan pada suhu
100ðC selama 10 menit, kemudian
didinginkan dengan cepat kedalam bak
berisi es. Setelah itu ditambahkan 50 μL
larutan B (carbazol sebanyak 125 mg yang
dilarutkan dalam 100 mL etanol absolut)
kemudian diaduk. Campuran dipanaskan
lagi pada 100ðC selama 15 menit, kemudian
didinginkan dengan cepat pada suhu ruang
dan konsentrasi asam uronik dibaca pada
panjang gelombang 525 nm menggunakan
spektrofotometer. Hasil konsentrasi sampel
dibandingkan dengan standar d-glucuro-
nicacid. Konsentrasi asam uronik dihitung
dari bobot kering dan dikonversikan
menjadi persen ((Kennedy 1986; Mark et al.,
2014).

Uji Aktivitas Antibakteri
Pengujian aktivitas antibakteri dilaku-

kan menggunakan dua metode yaitu
dengan Uji Zona Bening dan Uji Pengham-
batan Pertumbuhan Bakteri (Uji Daya
Hambat).  Uji zona bening dengan suspensi
bakteri Salmonella sp. diinokulasikan pada
media Mueller Hinton Agar (MHA) dan
diratakan menggunakan spatulla. Setelah
itu didiamkan 15 menit dan dibuat sumur.
Permukaan sumur diinokulasikan bakteri
uji dan sebagai kontrol positif digunakan
antibiotik Tetrasiklin sebanyak 30 μg. Isolat
Salmonella sp. sebelumnya diremajakan
pada media TSA (Trytic Soy Agar).  Kontrol
positif berfungsi sebagai kontrol atas zat uji
(ekstrak etanol S. crassifolium) dengan
membandingkan diameter daerah hambat
yang terbentuk  (Kirby Bauer 1966).
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Gambar 1. Jenis rumput laut penelitian : (A) S. crasifolium, (B) E. spinosum, (C) S. polycystum

Gambar 2. Warna Ekstrak.  (1) S. crasifolium, (2) E. spinosum dan (3) S. polycistum

Gambar 3. Hasil uji zona hambat ekstrak S. crasifolium terhadap bakteri Salmonella sp.

warna merah, thallus silindris berujung
runcing atau tumpul dan ditumbuhi
tonjolan-tonjolan berupa duri lunak yang
tersusun berputar teratur mengelilingi
cabang, permukaan kulit agak kasar,
bergerigi dan bintik-bintik kasar, cabang
ada yang memanjang atau melengkung
seperti tanduk. Alga S. polycycstum
memiliki ciri-ciri thallus berduri-duri kecil
merapat, batang pendek dan percabangan
tumbuh rimbun.

Hasil ekstraksi etanol jenis S.
crassifolium, E. spinosum dan S. polycistum
memperlihatkan warna yang cenderung
berbeda (Gambar 2.). Hasil ekstrak S.
crassifolium memperlihatkan warna cokelat
tua hampir kehitaman dengan bau agak
amis, ekstrak E. spinosum meperlihatkan
warna cokelat caramel dan baunya seperti
karatan sedangkan S. polycystum
meperlihatkan warna coklat terang dan
tidak berbau.
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Rendemen S. crasifolium, E. spinosum
dan S. Polycistum.

Hasil rendemen ekstrak S. crassifolium,
E. spinosum dan S. polycistum menggunakan
pelarut air dan etanol 96% disajikan pada
Tabel 1. Hasil rendemen ekstrak E. spino-
sum menggunakan pelarut air menunjuk-
kan nilai tertinggi (6,53%), kemudian
disusul oleh ekstrak S. crassifolium (3,27%)
dan S. polycystum (2,34%). Nilai rendemen
ekstrak rumput laut menggunakan pelarut
air cenderung memperlihatkan nilai yang
lebih tinggi (2,34-6,53%) dibandingkan
dengan pelarut etanol 96% (0,82-4,45%).
Nilai rendemen dengan pelarut etanol pada
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan
dengan yang dilaporkan oleh Khotimah et
al. (2013); Husni et al. (2014); Azizah et al.
(2017); Diachanty et al. (2017) dan Gazali et
al. (2018); yakni secara berturut-turut 0,33-
0,46%; 2,5%; 1,02%; 1,78% dan 0,565%. Hal
ini menunjukkan bahwa komponen se-
nyawa polar ekstrak S. crassifolium pada
penelitian ini lebih banyak dibandingkan
dengan yang dilaporkan oleh Gazali et al.
(2018). Besarnya rendemen ekstrak suatu
pelarut sangat dipengaruhi oleh kepolaran
pelarut, suhu, waktu ektraksi dan tingkat
kepolaran bahan yang diekstrak dengan
polaritas yang sama (Yim et al., 2009), me-
tode ektraksi, ukuran simplisa, perban-
dingan bahan dan pelarut, jenis pelarut,
umur panen dan perbedaan habitat (Kumar
et al., 2012).

Gambar 4. Daya hambat ekstrak S. crassifolium yang mengandung asam uronik terhadap
bakteri Salmonella sp.

Tabel 1. Rendemen dan total gula ekstrak
S. crasifolium, E. spinosum dan S.
polycistum.

Jenis rumput Rendemen Total gula
laut (%) (mg/L)

Pelarut air
S. crassifolium 3,27 0,57
E. spinosum 6,53 0,74
S. polycystum 2,34 0,54

Pelarut Etanol 96%
S. crassifolium 0,82 1,51
E. Spinosum 4,45 0,17
S. polycystum 0,89 0,22

Tabel 2. Tingkat keasaman (pH) dan asam
uronik ekstrak S. crasifolium, E.
spinosum dan S. polycistum.

Jenis rumput pH Asam uronik
laut (%)

Pelarut air
S. crassifolium 8 0,90 ± 0,12
E. spinosum 6 0,56 ± 0,12
S. polycystum 8 0,52 ± 0,05

Pelarut Etanol 96%
S. crassifolium 6 0,06 ± 0,01
E. Spinosum 5 0,04 ± 0,01
S. polycystum 6 0,06 ± 0,01
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Hasil penelitian ini cenderung lebih
rendah dari rendemen yang diperoleh dari
hasil penelitian Yulianti et al. (2018), di-
mana rendemen dengan pelarut etanol
adalah 5,3 % untuk S. crassifolium dan 5,2
% untuk S. polycystum  (Sinurat et al., 2011),
rendemen S. crassifoliumdengan pelarut HCl
adalah 0,87%. Rendemen S. polycystum yang
diekstrak menggunakan pelarut methanol,
etil asetat, dan hexsana yang dilaporkan
Pramesti et al. (2017) sebesar 1,320%,
0,563%, dan 0,223%.

Menurut Sa‘adah dan Nurhasnawati
(2015), pelarut air menghasilkan rendemen
yang lebih tinggi karena air merupakan
pelarut yang sangat baik untuk senyawa
ion, memiliki gugus -OH yang bersifat po-
lar dan memberikan suatu dipol untuk
mensolvasi kation dan anion sedangkan
pelarut etanol merupakan pelarut yang
bersifat semi polar, dapat membentuk
ikatan hidrogen antara molekulnya dan
ketika dievaporasi etanol lebih cepat me-
nguap. Pelarut air menghasilkan rendemen
yang lebih banyak dibandingkan pelarut
alkali (Distantina et al., 2010), heksan dan
etil asetat (Lalopua 2013). Rendahnya
rendemen pada ekstraksi menggunakan
alkali disebabkan oleh pecahnya polimer
oleh alkali sehingga produk dengan bobot
molekul rendah tidak dapat diendapkan
(Distantina et al., 2010). Pelarut etanol
merupakan pelarut dengan kepolaran yang
tinggi sehingga dapat mengekstraksi
senyawa dengan kepolaran yang tinggi
(Purwanto et al., 2014).

Pada prinsipnya sifat fisikokimia
ekstrak yang dihasilkan bergantung pada
polaritas pelarut yang digunakan pada
suatu bahan. Suatu bahan akan mudah
larut jika menggunakan pelarut dengan
polaritas yang sama. Pelarut etanol,
metanol, etil asetat, heksana dan air dalam
proses ekstraksi dapat memisahkan
senyawa-senyawa yang penting dalam
suatu bahan sesuai dengan kandungan
senyawa yang akan diisolasi (Septiana dan
Asnani, 2012).

Rendemen dipengaruhi oleh suhu
ekstraksi, konsentrasi pelarut, waktu
ekstraksi (Jayanuddin et al., 2014), kadar
air rumput laut kering, ukuran serbuk,
kandungan dan komposisi kimia senyawa
yang terlarut dan ukuran thalus. Rende-
men akan semakin besar seiring dengan

pertambahan ukuran thalus. Perbedaan
ukuran thalus disebabkan oleh umur panen
rumput laut, yaitu semakin lama umur
panen maka semakin besar ukuran thalus.
Perbedaan umur panen rumput laut ber-
pengaruh pada pertumbuhan dan biomasa
rumput laut. Faktor yang memengaruhi
pertumbuhan meliputi suhu perairan,
salinitas, intensitas cahaya, nutrien,
substrat, kedalaman perairan dan gerakan
air (Lalopua 2013).

Keasaman (pH), Total Gula dan Asam
Uronat ekstrak S. crassifolium, E.
spinosum dan S. polycistum.

Nilai pH pada ekstraksi S. crassifolium,
E. spinosum dan S. polycistum menunjukkan
pH basa (Tabel 2). Pada ekstrak E. spinosum
menggunakan pelarut air maupun etanol
96% dan S. crassifolium dan S. polycystum
menggunakan pelarut air cenderung
memperlihatkan pH yang rendah (6) diban-
dingkan S. crassifolium dan S. polycystum
menggunakan pelarut air (8). Nilai pH S.
crassifolium dan S. polycystum pada pene-
litian ini cenderung lebih rendah diban-
dingkan dengan hasil pengukuran Wou-
thuyzen  et al. (2016) yakni 9,69 dan 9,09,
akan tetapi masih berada pada kisaran pH
menurut Hoang et al. (2015) yakni 3,5-10.

Nilai total gula pada ekstrak S. crassi-
folium menggunakan pelarut etanol 96%
cenderung memperlihatkan nilai yang
lebih tinggi (1,51 mg/L) dibandingkan
perlakuan lainnya. Nilai total gula terendah
diperlihatkan oleh ekstrak E. spinosum
menggunakan pelarut etanol 96%.

Asam uronat merupakan polimer murni
yang berasal dari alginat (Siswati et al.,
2002). Alginat diekstraksi dari polisakarida
rumput laut cokelat (Sargassum). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa asam
uronat yang dihasilkan dari ekstraksi
menggunakan pelarut air cenderung lebih
tinggi (0,52%-0,90%) dibandingkan ektraksi
menggunakan pelarut etanol (0,04-0,06%)
(Tabel 2.).

Pada penelitian ini konsentrasi asam
uronat paling tinggi diperlihatkan oleh
ektraksi S. crassifolium (0,90%) mengguna-
kan pelarut air dan terendah pada S.
polycystum (0,04%) menggunakan pelarut
etanol. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
S. crassifolium yang diekstraksi menggu-
nakan pelarut air lebih potensial digunakan
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sebagai sumber penghasil asam uronat. Hal
ini berarti bahwa jenis dan polaritas pelarut
akan memengaruhi jumlah dan komposisi
asam uronat yang akan dihasilkan.
Kandungan alginat pada rumput laut
cokelat bervariasi bergantung pada habitat.
Kandungan alginat berkisar antara 45,54-
56,59% (Ode, 2014).

Antibakteri Ekstrak S. crassifolium
Penelitian selanjutnya dipilih ekstrak

S. crassifolium untuk diuji antibakterinya.
Ketersediaan S. crassifolium melimpah
namun belum termanfaatkan jika
dibandingkan dengan E. spinosum yang
telah digunakan sebagai bahan industri
khususnya pembuatan agar. Selain itu
ekstrak ethanol S. crassifolium memiliki
total gula yang lebih tinggi dibandingkan
yang lainnya (Tabel 1). Hasil pengujian
menggunakan metode sumur pada
konsentrasi ekstrak S. crassifolium 2,5; 5,0;
7,5, dan 10% (Gambar 3) terlihat adanya
zona hambat terhadap bakteri Salmonella sp.
meskipun tidak sejelas control positif
antibiotik tetrasiklin tetapi terlihat adanya
zona hambat namun (Intermedit) kurang
dari 2 mm (Gambar 3). Alamsyah et al. (2014)
menyatakan bahwa zona hambat meng-
gambarkan adanya aktivitas antibakteri.
Aktivitas antibakteri dipengaruhi oleh
konsentrasi ekstrak, kandungan senyawa
antibakteri, daya difusi ekstrak dan jenis
bakteri yang dihambat (Talaro et al., 2009).

Penelitian dilanjutkan dengan uji daya
hambat karena zona hambat yang diha-
sikan kurang dari 2 mm. Hasil uji daya
hambat terhadap Salmonella sp. menggu-
nakan ekstrak 10% S. crassifolium memper-
lihatkan nilai yang lebih tinggi dibanding-
kan ekstrak 2,5; 5,0 dan 7,5%  S.
crassifolium (tingkat kematian 99,24%)
(Gambar 4). Hal ini menunjukkan bahwa
ekstrak S. crassifolium memiliki fungsi
sebagai antibakteri. Menurut Kumar et al.
(2008), rumput laut mengandung substansi
bioaktif seperti polisakarida, protein, lipid
dan fenol yang berfungsi sebagai anti-
bakteri, antivirus dan antijamur. Rumput
laut  juga berfungsi sebagai antikoagulan,
antiinflamasi, antiarteriosklerosis,
antioksidan, antikanker, antihepatik, an-
titumor, mengurangi kolesterol, menjaga
sistem imun, antidiabetes, antiobesitas,
antiinfluenza pada hewan dan manusia

(Handayani, 2014). Daya antibakteri ekstrak
rumput laut dipegaruhi oleh pelarut yang
digunakan untuk mengektraknya (Wiyanto,
2010).

Uji daya hambat ekstrak S. crassifolium
terhadap bakteri Salmonella sp. menunjuk-
kan bahwa di dalam ekstrak tersebut
terkandung senyawa bioaktif yang mampu
menghambat  pertumbuhan mikrob. Hal
tersebut ditunjukkan oleh tingkat kema-
tian bakteri Salmonella sp yang cenderung
meningkat seiring dengan peningkatan
konsentrasi ekstrak asam uronat S.
crassifolium. Choudhury et al. (2005)
menyatakan bahwa senyawa bioaktif pada
rumput laut mengandung antibakteri yang
dapat menghambat pertumbuhan mikrob.
Senyawa kimia utama yang terdapat pada
S. crassifolium yang mempunyai sifat
antibakteri adalah fenol, alkohol, halogen,
logam berat, zat warna, deterjen, senyawa
kuarter, asam dan basa.

Senyawa antibakteri yang terdapat pada
ekstrak rumput laut antara lain senyawa
alkaloid, flavonoid, steroid/triterpenoid dan
tanin (Siregar et al., 2012). Senyawa alka-
loid mengandung gugus basa yang
kemudian bereaksi dengan senyawa asam
amino penyusun dinding sel dan DNA
bakteri. Perubahan susunan asam amino
tersebut akan mengubah keseimbangan
genetik bakteri dan merusak DNA bakteri.
Kerusakan DNA  mendorong terjadinya lisis
pada inti sel sehingga menyebabkan
kerusakan sel dan menyebabkan bakteri
tidak dapat melakukan metabolisme dan
hancur (Farida et al., 2010). Sabir (2005)
menyatakan bahwa senyawa flavonoid
mampu menghambat pertumbuhan bakteri
dengan cara merusak permeabilitas dinding
sel bakteri, mikrosom dan lisosom.
Senyawa steroid/triterpenoid menghambat
pertumbuhan bakteri dengan cara
menghambat sintesis sehingga menyebab-
kan perubahan komponen-komponen
penyusun sel bakteri itu sendiri. Senyawa
terpenoid mudah larut dalam lipid sehingga
mengakibatkan senyawa ini lebih mudah
menembus dinding sel bakteri Gram positif
maupun Gram negatif (Rosyidah et al.,
2010).  Tanin memiliki persenyawaan fenol
yang memilki gugus hidroksil di dalamnya,
maka mekanisme dalam menginaktifkan
bakteri ditempuh dengan memanfaatkan
perbedaan polaritas antara lipid dan gugus
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hidroksil. Apabila sel bakteri semakin
banyak mengandung lipid maka dibutuhkan
konsentrasi gugus hidroksil yang tinggi
untuk membuat bakteri tersebut lisis
(Siregar et al., 2012).

SIMPULAN

Simpulan yang dapat ditarik adalah
ekstrak rumput laut S. crasifolium mengan-
dung bahan aktif asam uronat 0,90% de-
ngan pH 8 dapat menghambat dan menye-
babkan kematian bakteri Salmonella sp.

SARAN

Perlu penelitian lanjutan keampuhan
dari ekstrak S. crassifolium menggunakan
pelarut air dalam menghambat bakteri Sal-
monella sp
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